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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Banyaknya Azolla microphylla yang memiliki kemampuan paling 

tinggi untuk menurunkan kadar logam berat Cr
6+

 pada limbah cair 

batik adalah sebesar 20 gram. 

2. Waktu yang dibutuhkan Azolla microphylla untuk menurunkan kadar 

logam berat Cr
6+

 pada limbah cair batik hingga mendekati atau 

sesuai baku mutu adalah 14 hari. 

3. Persentase penurunan kadar logam berat Cr
6+

 pada limbah cair batik 

menggunakan Azolla microphylla adalah sebesar 85,52%. 

B. Saran 

Saran yang diberikan dari hasil penelitian untuk menyempurnakan 

penelitian ini adalah: 

1. Perlu dilakukan penambahan berat basah Azolla microphylla lebih 

dari 20 gram agar penurunan kadar logam berat Cr
6+

 dapat berada di 

bawah baku mutu yang telah ditetapkan. 

2. Perlu dilakukan pengukuran kadar logam berat Cr
6+

 yang 

terakumulasi pada tanaman sebagai parameter pendukung untuk 

memastikan penurunan kadar logam berat oleh proses fitoremediasi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Analisis pH dengan Anava dan Uji Duncan 

pH Hari ke-7 

Anava 

pH 

 

Jumlah 

Kuadrat df 

Rata-rata 

Kuadrat Nilai F Sig. 

Antara Kelompok .007 3 .002 .444 .728 

Dalam Kelompok .040 8 .005     

Total .047 11       

Keterangan:  

df (Nilai derajat bebas) 

Sig. (Signifikansi)  

pH 

Duncan 

Berat basah dan Hari N 
Nilai alfa = 0.05 

1 

BY 3 8.2333 

KY 3 8.2667 

CY 3 8.2667 

AY 3 8.3000 

Sig.   .308 

Keterangan: 

N (Jumlah pengukuran) 
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pH Hari ke-14 

Anava 

pH  

  

Jumlah 

Kuadra

t df 

Rata-rata 

Kuadrat Nilai F Sig. 

Antara Kelompok .023 3 .008 2.250 .160 

Dalam Kelompok .027 8 .003     

Total .049 11       

Keterangan:  

df (Nilai derajat bebas) 

Sig. (Signifikansi) 

pH 

Duncan  

Berat basah dan Hari N 
Nilai alfa = 0.05 

1 

BZ 3 8.6667 

CZ 3 8.6667 

AZ 3 8.7333 

KZ 3 8.7667 

Sig.   .082 

Keterangan: 

N (Jumlah pengukuran)  
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Lampiran 2. Hasil Analisis Suhu dengan Anava dan Uji Duncan 

Suhu Hari ke-7 

Anava 

Suhu  

  

Jumlah 

Kuadrat df 

Rata-rata 

Kuadrat Nilai F Sig. 

Antara Kelompok .917 3 .306 1.833 .219 

Dalam Kelompok 1.333 8 .167     

Total 2.250 11       

Keterangan:  

df (Nilai derajat bebas) 

Sig. (Signifikansi)  

Suhu 

Duncan  

Berat basah dan Hari N 
Nilai alfa = 0.05 

1 

KY 3 27.3333 

AY 3 27.6667 

BY 3 28.0000 

CY 3 28.0000 

Sig.   .097 

Keterangan: 

N (Jumlah pengukuran) 
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Suhu Hari ke-14 

Anava 

Suhu  

  

Jumlah 

Kuadrat df 

Rata-rata 

Kuadrat Nilai F Sig. 

Antara Kelompok .229 3 .076 1.833 .219 

Dalam Kelompok .333 8 .042     

Total .562 11       

Keterangan:  

df (Nilai derajat bebas) 

Sig. (Signifikansi) 

Suhu 

Duncan  

Berat basah dan Hari N 
Nilai alfa = 0.05 

1 

KZ 3 27.6667 

CZ 3 27.8333 

AZ 3 28.0000 

BZ 3 28.0000 

Sig.   .097 

Keterangan: 

N (Jumlah pengukuran) 
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Lampiran 3. Hasil Analisis TDS dengan Anava dan Uji Duncan 

TDS Hari ke-7 

 Anava 

TDS 

 
Jumlah 

Kuadrat 
df 

Rata-rata 

Kuadrat 
Nilai F Sig. 

Antara Kelompok 153873.333 3 51291.111 9051.373 .000 

Dalam Kelompok 45.333 8 5.667     

Total 153918.667 11       

Keterangan:  

df (Nilai derajat bebas) 

Sig. (Signifikansi)  

TDS 

Duncan  

Berat basah dan 

Hari 

 

N 

Nilai alfa = 0.05 

1 2 3 4 

CY 3 2175.3333       

BY 3   2309.3333     

KY 3     2390.0000   

AY 3       2484.0000 

Sig.   1.000 1.000 1.000 1.000 

Keterangan: 

N (Jumlah pengukuran) 
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TDS Hari ke-14 

Anava 

TDS  

  

Jumlah 

Kuadrat df 

Rata-rata 

Kuadrat Nilai F Sig. 

Antara Kelompok 234298.917 3 78099.639 2252.874 .000 

Dalam Kelompok 277.333 8 34.667     

Total 234576.250 11       

Keterangan:  

df (Nilai derajat bebas) 

Sig. (Signifikansi) 

 TDS 

Duncan  

Berat basah dan 

Hari 

 

N 

Nilai alfa = 0.05 

1 2 3 4 

KZ 3 2700.0000       

CZ 3   2876.6667     

BZ 3     2900.0000   

AZ 3       3094.3333 

Sig.   1.000 1.000 1.000 1.000 

Keterangan: 

N (Jumlah pengukuran) 
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Lampiran 4. Hasil Analisis BOD5 dengan Anava dan Uji Duncan 

BOD5 Hari ke-7 

 Anava 

BOD5  

 
Jumlah 

Kuadrat 
df 

Rata-rata 

Kuadrat 
Nilai F Sig. 

Antara Kelompok 2.297 3 .766 38.278 .000 

Dalam Kelompok .160 8 .020     

Total 2.457 11       

Keterangan:  

df (Nilai derajat bebas) 

Sig. (Signifikansi) 

 BOD5 

Duncan  

Berat basah dan 

Hari 

 

N 

 

Nilai alfa = 0.05 

1 2 

BY 3 .2333   

CY 3 .2667   

AY 3   1.0333 

KY 3   1.2000 

Sig.   .780 .187 

Keterangan: 

N (Jumlah pengukuran)   
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BOD5 Hari ke-14 

 Anava 

BOD5  

 
Jumlah 

Kuadrat 
df 

Rata-rata 

Kuadrat 
Nilai F Sig. 

Antara Kelompok 7.282 3 2.427 85.676 .000 

Dalam Kelompok .227 8 .028     

Total 7.509 11       

Keterangan:  

df (Nilai derajat bebas) 

Sig. (Signifikansi) 

 BOD5 

Duncan  

Berat basah dan 

Hari 
N 

Nilai alfa = 0.05 

1 2 3 

BZ 3 .5000     

CZ 3 .5667     

AZ 3   1.8000   

KZ 3     2.3000 

Sig.   .641 1.000 1.000 

Keterangan: 

N (Jumlah pengukuran) 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Cr
6+

 dengan Anava dan Uji Duncan 

Cr
6+

 Hari ke-7 

 Anava 

Cr
6+

 

 
Jumlah 

Kuadrat 
df 

Rata-rata 

Kuadrat 
Nilai F Sig. 

Antara Kelompok 23.149 3 7.716 123.462 .000 

Dalam Kelompok .500 8 .063     

Total 23.649 11       

Keterangan:  

df (Nilai derajat bebas) 

Sig. (Signifikansi) 

 Cr
6+

 

Duncan  

Berat basah dan 

Hari 
N 

Nilai alfa = 0.05 

1 2 3 4 

CY 3 .9333       

BY 3   2.0000     

AY 3     2.7667   

KY 3       4.7333 

Sig.   1.000 1.000 1.000 1.000 

Keterangan: 

N (Jumlah pengukuran) 
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Cr
6+

 Hari ke-14 

 Anava 

Cr
6+

 

 
Jumlah 

Kuadrat 
df 

Rata-rata 

kuadrat 
Nilai F Sig. 

Antara Kelompok 30.563 3 10.188 185.227 .000 

Dalam Kelompok .440 8 .055     

Total 31.003 11       

Keterangan:  

df (Nilai derajat bebas) 

Sig. (Signifikansi) 

  

Cr
6+

 

Duncan  

Berat basah dan 

Hari 
N 

Nilai alfa = 0.05 

1 2 3 4 

CZ 3 .7333       

BZ 3   1.5000     

AZ 3     3.9333   

KZ 3       4.5333 

Sig.   1.000 1.000 1.000 1.000 

Keterangan: 

N (Jumlah pengukuran) 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Persentase Penurunan Cr
6+

 dengan Anava dan 

Uji Duncan 

Persentase Penurunan Cr
6+

 Hari ke-7 

 Anava 

% Penurunan Cr6+  

 
Jumlah 

Kuadrat 
df 

Rata-rata 

Kuadrat 
Nilai F Sig. 

Antara Kelompok 9017.119 3 3005.706 122.521 .000 

Dalam Kelompok 196.257 8 24.532     

Total 9213.376 11       

Keterangan:  

df (Nilai derajat bebas) 

Sig. (Signifikansi) 

% Penurunan Cr6+ 

Duncan  

Berat basah dan 

Hari 
N 

Nilai alfa = .05 

1 2 3 4 

KY 3 6.5752       

AY 3   45.4248     

BY 3     60.4706   

CY 3       81.5948 

Sig.   1.000 1.000 1.000 1.000 

Keterangan: 

N (Jumlah pengukuran) 
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Persentase Penurunan Cr
6+

 Hari ke-14 

Anava 

% Penurunan Cr6+  

 
Jumlah 

Kuadrat 
df 

Rata-rata 

Kuadrat 
Nilai F Sig. 

Antara Kelompok 11891.777 3 3963.926 187.907 .000 

Dalam Kelompok 168.761 8 21.095     

Total 12060.538 11       

Keterangan:  

df (Nilai derajat bebas) 

Sig. (Signifikansi) 

 % Penurunan Cr6+ 

Duncan  

Berat basah dan 

Hari 
N 

Nilai alfa = 0.05 

1 2 3 4 

KZ 3 10.5359       

AZ 3   22.3791     

BZ 3     70.3399   

CZ 3       85.5163 

Sig.   1.000 1.000 1.000 1.000 

Keterangan: 

N (Jumlah pengukuran) 
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Lampiran 7. Dokumentasi Pengukuran Cr
6+

 

 
Sampel limbah batik hari ke-0 setelah penambahan serbuk Chromium Hexavalent 

(a) pengulangan 1, (b) pengulangan 2 dan (c) pengulangan 3 

 

 

 
Sampel limbah batik hari ke-7 setelah penambahan serbuk Chromium Hexavalent 

(a) kontrol, (b) 10 gram, (c) 15 gram dan (d) 20 gram 

 

(a) (b) (c) 

(a) (b) (c) (d) 
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Sampel limbah batik hari ke-14 setelah penambahan serbuk Chromium 

Hexavalent (a) kontrol, (b) 10 gram, (c) 15 gram dan (d) 20 gram 

 

  

(a) (b) (c) (d) 
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Lampiran 8. Dokumemtasi Tanaman hari ke-0 sampai 14 

 

 
Pengamatan hari ke-0 pada perlakuan (a) kontrol, (b) 10 gram, (c) 15 gram dan (d) 

20 gram 

 

   
Pengamatan hari ke-0 perlakuan (a) 10 gram, (b) 15 gram dan (c) 20 gram 

 

(a) 

(c) 

(b) 

(d) 

(a) (b) (c) 
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Pengamatan hari ke-7 pada perlakuan (a) kontrol, (b) 10 gram, (c) 15 gram dan (d) 

20 gram 

 

   
Pengamatan hari ke-7 perlakuan (a) 10 gram, (b) 15 gram dan (c) 20 gram 

 

(a) (b) 

(c) (d) 

(a) (b) (c) 
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Pengamatan hari ke-14 pada perlakuan (a) kontrol, (b) 10 gram, (c) 15 gram dan 

(d) 20 gram 

 

   
Pengamatan hari ke-14 perlakuan (a) 10 gram, (b) 15 gram dan (c) 20 gram 

 

  

(d) (c) 

(b) (a) 

(a) (b) (c) 
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Lampiran 9. Perhitungan BOD5 

a. Perhitungan BOD5 Perlakuan Kontrol Hari ke-0 

Ulangan 1 

Diketahui  :  DO0 = 8,2 mg/L 

 DO5 = 7,1 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 8,2 – 7,1 = 1,1 mg/L 

 

Ulangan 2 

Diketahui  :  DO0 = 8,3 mg/L 

 DO5 = 7,2 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 8,3 – 7,2 = 1,1 mg/L 

 

Ulangan 3 

Diketahui  :  DO0 = 8,2 mg/L 

 DO5 = 7,2 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 8,2 – 7,2 = 1 mg/L 

b. Perhitungan BOD5 Perlakuan 10 Gram Hari ke-0 

Ulangan 1 

Diketahui  :  DO0 = 8,2 mg/L 

  DO5 = 7,1 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 8,2 – 7,1 = 1,1 mg/L 

 

Ulangan 2 

Diketahui  :  DO0 = 8,3 mg/L 

 DO5 = 7,2 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 8,3 – 7,2 = 1,1 mg/L 

 

 

Ulangan 3 

Diketahui  :  DO0 = 8,2 mg/L 

 DO5 = 7,2 mg/L 
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Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 8,2 – 7,2 = 1 mg/L 

c. Perhitungan BOD5 Perlakuan 15 Gram Hari ke-0 

Ulangan 1 

Diketahui  :  DO0 = 8,2 mg/L 

 DO5 = 7,1 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 8,2 – 7,1 = 1,1 mg/L 

 

Ulangan 2 

Diketahui  :  DO0 = 8,3 mg/L 

 DO5 = 7,2 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 8,3 – 7,2 = 1,1 mg/L 

 

Ulangan 3 

Diketahui  :  DO0 = 8,2 mg/L 

 DO5 = 7,2 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 8,2 – 7,2 = 1 mg/L 

d. Perhitungan BOD5 Perlakuan 20 Gram Hari ke-0 

Ulangan 1 

Diketahui  :  DO0 = 8,2 mg/L 

 DO5 = 7,1 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 8,2 – 7,1 = 1,1 mg/L 

 

Ulangan 2 

Diketahui  :  DO0 = 8,3 mg/L 

 DO5 = 7,2 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 8,3 – 7,2 = 1,1 mg/L 

 

Ulangan 3 

Diketahui  :  DO0 = 8,2 mg/L 

 DO5 = 7,2 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  



 

 

80 
 

 

  BOD5 = 8,2 – 7,2 = 1 mg/L 

 

e. Perhitungan BOD5 Perlakuan Kontrol Hari ke-7 

Ulangan 1 

Diketahui  :  DO0 = 7 mg/L 

 DO5 = 5,9 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 7 – 5,9 = 1,1 mg/L 

 

Ulangan 2 

Diketahui  :  DO0 = 7 mg/L 

 DO5 = 5,9 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 7 – 5,9 = 1,1 mg/L 

 

Ulangan 3 

Diketahui  :  DO0 = 7,5 mg/L 

 DO5 = 6,1 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 7,5 – 6,1 = 1,4 mg/L 

 

f. Perhitungan BOD5 Perlakuan 10 Gram Hari ke-7 

Ulangan 1 

Diketahui  :  DO0 = 7,1 mg/L 

 DO5 = 6,3 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 7,1 – 6,3 = 0,8 mg/L 

 

Ulangan 2 

Diketahui  :  DO0 = 7,3 mg/L 

 DO5 = 6,2 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 7,3 – 6,2 = 1,1 mg/L 

 

Ulangan 3 

Diketahui  :  DO0 = 7,3 mg/L 

 DO5 = 6,1 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  
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  BOD5 = 7,3 – 6,1 = 1,2 mg/L 

 

g. Perhitungan BOD5 Perlakuan 15 Gram Hari ke-7 

Ulangan 1 

Diketahui  :  DO0 = 7,4 mg/L 

 DO5 = 7,2 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 7,4 – 7,2 = 0,2 mg/L 

 

Ulangan 2 

Diketahui  :  DO0 = 7,3 mg/L 

 DO5 = 7 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 7,3 – 7 = 0,3 mg/L 

 

Ulangan 3 

Diketahui  :  DO0 = 7,2 mg/L 

 DO5 = 7 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 7,2 – 7 = 0,2 mg/L 

 

h. Perhitungan BOD5 Perlakuan 20 Gram Hari ke-7 

Ulangan 1 

Diketahui  :  DO0 = 7,3 mg/L 

 DO5 = 7 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 7,3 – 7 = 0,3 mg/L 

 

Ulangan 2 

Diketahui  :  DO0 = 7,3 mg/L 

 DO5 = 7,1 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 7,3 – 7,1 = 0,2 mg/L 

 

Ulangan 3 

Diketahui  :  DO0 = 7,3 mg/L 

 DO5 = 7 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  
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  BOD5 = 7,3 – 7 = 0,3 mg/L 

 

i. Perhitungan BOD5 Perlakuan Kontrol Hari ke-14 

Ulangan 1 

Diketahui  :  DO0 = 7,4 mg/L 

 DO5 = 5 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 7,4 – 5 = 2,4 mg/L 

 

Ulangan 2 

Diketahui  :  DO0 = 7,4 mg/L 

 DO5 = 5,1 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 7,4 – 5,1 = 2,3 mg/L 

 

Ulangan 3 

Diketahui  :  DO0 = 7,3 mg/L 

 DO5 = 5,1 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 7,3 – 5,1 = 2,2 mg/L 

 

j. Perhitungan BOD5 Perlakuan 10 Gram Hari ke-14 

Ulangan 1 

Diketahui  :  DO0 = 7,2 mg/L 

 DO5 = 5,7 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 7,2 – 5,7 = 1,5 mg/L 

 

Ulangan 2 

Diketahui  :  DO0 = 7,3 mg/L 

 DO5 = 5,4 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 7,3 – 5,4 = 1,9 mg/L 

 

Ulangan 3 

Diketahui  :  DO0 = 7,3 mg/L 

 DO5 = 5,3 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  
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  BOD5 = 7,3 – 5,3 = 2 mg/L 

 

k. Perhitungan BOD5 Perlakuan 15 Gram Hari ke-14 

Ulangan 1 

Diketahui  :  DO0 = 7,3 mg/L 

 DO5 = 6,9 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 7,3 – 6,9 = 0,4 mg/L 

 

Ulangan 2 

Diketahui  :  DO0 = 7,3 mg/L 

 DO5 = 6,9 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 7,3 – 6,9 = 0,4 mg/L 

 

Ulangan 3 

Diketahui  :  DO0 = 7,3 mg/L 

 DO5 = 6,6 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 7,3 – 6,6 = 0,7 mg/L 
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l. Perhitungan BOD5 Perlakuan 20 Gram Hari ke-14 

Ulangan 1 

Diketahui  :  DO0 = 7,2 mg/L 

 DO5 = 6,6 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 7,2 – 6,6 = 0,6 mg/L 

 

Ulangan 2 

Diketahui  :  DO0 = 7,2 mg/L 

 DO5 = 6,7 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 7,2 – 6,7 = 0,5 mg/L 

 

Ulangan 3 

Diketahui  :  DO0 = 7,2 mg/L 

 DO5 = 6,6 mg/L 

Ditanya  :  BOD5 ? 

Jawab  :  BOD5 = DO0 – DO5  

  BOD5 = 7,2 – 6,6 = 0,6 mg/L 
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Lampiran 10. Perhitungan Persentase Penurunan Cr
6+

 

a. Perhitungan Persentase Penurunan Cr
6+

 Perlakuan Kontrol Hari ke-7 

Ulangan 1 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 4,7 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5−4,7

5
 x 100% = 6% 

Ulangan 2 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5,1 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 4,8 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5,1−4,8

5,1
 x 100% = 5,88% 

Ulangan 3 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5,1 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 4,7 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5,1−4,7

5,1
 x 100% = 7,84% 

b. Perhitungan Persentase Penurunan Cr
6+

 Perlakuan 10 Gram Hari ke-7 

Ulangan 1 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 2,5 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5−2,5

5
 x 100% = 50% 

Ulangan 2 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5,1 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 3 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5,1−3

5,1
 x 100% = 41,18% 



 

 

86 
 

 

Ulangan 3 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5,1 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 2,8 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5,1−2,8

5,1
 x 100% = 45,10% 

c. Perhitungan Persentase Penurunan Cr
6+

 Perlakuan 15 Gram Hari ke-7 

Ulangan 1 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 2,4 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5−2,4

5
 x 100% = 52% 

Ulangan 2 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5,1 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 1,7 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5,1−1,7

5,1
 x 100% = 66,67% 

Ulangan 3 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5,1 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 1,9 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5,1−1,9

5,1
 x 100% = 62,74% 

d. Perhitungan Persentase Penurunan Cr
6+

 Perlakuan 20 Gram Hari ke-7 

Ulangan 1 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 0,8 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5−0,8

5
 x 100% = 84% 

Ulangan 2 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5,1 mg/L 
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 Kadar Akhir (X2) = 0,8 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5,1−0,8

5,1
 x 100% = 84,31% 

Ulangan 3 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5,1 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 1,2 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5,1−1,2

5,1
 x 100% = 76,47% 

e. Perhitungan Persentase Penurunan Cr
6+

 Perlakuan Kontrol Hari ke-14 

Ulangan 1 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 4,4 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5−4,4

5
 x 100% = 12% 

Ulangan 2 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5,1 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 4,7 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5,1−4,7

5,1
 x 100% = 7,84% 

Ulangan 3 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5,1 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 4,5 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5,1−4,5

5,1
 x 100% = 11,76% 

f. Perhitungan Persentase Penurunan Cr
6+

 Perlakuan 10 Gram Hari ke-14 

Ulangan 1 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 3,8 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 



 

 

88 
 

 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5−3,8

5
 x 100% = 24% 

Ulangan 2 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5,1 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 4,1 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5,1−4,1

5,1
 x 100% = 19,61% 

Ulangan 3 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5,1 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 3,9 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5,1−3,9

5,1
 x 100% = 23,53% 

g. Perhitungan Persentase Penurunan Cr
6+

 Perlakuan 15 Gram Hari ke-14 

Ulangan 1 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 1,9 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5−1,9

5
 x 100% = 62% 

Ulangan 2 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5,1 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 1,4 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5,1−1,4

5,1
 x 100% = 72,55% 

Ulangan 3 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5,1 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 1,2 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5,1−1,2

5,1
 x 100% = 76,47% 
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h. Perhitungan Persentase Penurunan Cr
6+

 Perlakuan 20 Gram Hari ke-14 

Ulangan 1 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 0,8 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5−0,8

5
 x 100% = 84% 

Ulangan 2 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5,1 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 0,9 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5,1−0,9

5,1
 x 100% = 82,35% 

Ulangan 3 

Diketahui  :  Kadar Awal (X1) = 5,1 mg/L 

 Kadar Akhir (X2) = 0,5 mg/L 

Ditanya  :  % Penurunan ? 

Jawab  :  % Penurunan  = 
X1−X2

X1
 x 100% 

 % Penurunan  = 
5,1−0,5

5,1
 x 100% = 90,20% 

 

 


